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Abstract: This study describes the design of a barn door control system using Arduino Uno-based RFID. The 
basic principle of this system, where this device has an input in the form of RFID, the process is on the Arduino 
Uno microcontroller, while the output is on the relay, LCD, and solenoid door lock. Scanning the card input to 
the RFID RC-522, if access is accepted, it will continue sending data to the Arduino Uno microcontroller. The 
output section, arduino uno gives a message to the relay to open the solenoid so that the door lock opens and 
the LCD will display the information "Access Accepted Please Enter". Tool testing is done by scanning the 
card to an RFID reader, then the RFID reader will read the RFID ID card and then the microcontroller will 
process the data. Next, the RFID ID card validation process is successfully read, the process is to compare the 
scanned RFID ID card data to the RFID ID card data programmed on the microcontroller. If the data 
identification results are correct, the process will continue by activating the relay driver to unlock the door. 
On the other hand, if the data is read incorrectly, the LCD will display the output in the form of “Access 
Denied” information and will be forwarded for RFID re-scan. It is hoped that this system in addition to securing 
the warehouse can also make it easier for users to open the warehouse door just by attaching a card to the 
RFID without having to carry a key. 
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Abstrak: Penelitian ini menjelaskan rancangan sistem kendali pintu gudang menggunakan RFID berbasis 
Arduino Uno. Prinsip dasar dari sistem ini, dimana alat ini memiliki input berupa RFID, proses terdapat pada 
mikrokontroler arduino uno, sedangkan output terdapat pada relay, LCD, dan solenoid door lock. Pemindaian 
masukan kartu ke RFID RC-522, jika akses diterima akan dilanjutkan pengiriman data ke mikrokontroler 
Arduino Uno. Bagian output, arduino uno memberi pesan ke relay untuk membuka solenoid sehingga kunci 
pintu terbuka dan LCD akan menampilkan informasi “Akses Diterima Silahkan Masuk”. Pengujian alat 
dilakukan dengan cara memindai kartu ke RFID reader, kemudian RFID reader akan membaca kartu ID RFID 
dan selanjutnya mikrokontroler akan mengolah datanya. Berikutnya dilakukan proses validasi kartu ID RFID 
yang berhasil dibaca, prosesnya dengan membandingkan data Kartu ID RFID yang dipindai terhadap data kartu 
ID RFID yang terprogram pada mikrokontroler. Jika hasil identifikasi datanya benar, proses akan dilanjutkan 
dengan mengaktifkan driver relay untuk membuka kunci pintu. Sebaliknya jika data dibaca tidak benar, maka 
LCD akan menampilkan output berupa informasi “Akses Ditolak” dan akan diteruskan untuk pemindaian ulang 
RFID. Diharapkan sistem ini selain untuk mengamankan Gudang juga dapat mempermudah pengguna untuk 
membuka pintu gudang hanya dengan menempelkan kartu pada RFID tanpa harus membawa kunci. 
Kata kunci: Arduino Uno, LCD, Microcontroller, RFID, Sistem Pengaman 

 
1. PENDAHULUAN  

Kedatangan teknologi mikrokontroler menjadikan sistem kendali elektronik jadi lebih efisien. 
Sistem kendali elektronika digital ini memakai fitur lunak yang gampang di rancang serta dimodifikasi 
cocok pemakaian serta kebutuhannya (Ndje et al., 2021). Tidak hanya itu, dalam revisi serta 
pemeliharaannya bakal lebih gampang dicoba sebab sistemnya terprogram secara digital (Saputra et al., 
2021)(Pratama, 2019). 

Penelitian ini mengacu pada studi kasus seorang pengusaha yang menyimpan barang-barangnya 
di gudang, dimana ingin barang yang ada didalam gudangnya lebih aman. Sistem ini menggunakan 
RFID (Baha’A et al., 2021) yang akan medeteksi pengguna yang memiliki akses masuk dan 
memperbarui status dari pengguna tersebut yang selanjutnya akan membuka kunci pintu yang dikontrol 
oleh Arduino secara otomatis dengan menggunakan RFID Reader pada Arduino UNO yang di 
hubungkan pada sebuah Solenoid Door Lock (Shariq et al., 2021)(Krishnan, 2021). Saat RFID Tag 
terbaca dengan RFID Reader, maka Arduino UNO akan mengirim pesan ke Solenoid Door Lock dan 
akan membuka kunci setelah Reader melakukan pencocokan uniq key dan diterima oleh Arduino Uno 
bahwa datanya benar dan telah terdaftar di database. Jika RFID Tag di gunakan pada Reader lain nya 
maka Reader tersebut tidak dapat melakukan pencocokan karena reader dan tag akan dibuat kunci unik 
yang berbeda. 
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Mikrokontroler sejauh ini merupakan IC yang dapat diprogram paling luas dan dapat ditemukan 
dalam aplikasi dan sistem yang tak terhitung jumlahnya di semua area aplikasi yang memungkinkan 
(Castañeda et al., 2021)(Bereziuk et al., 2018). Mikrokontroller merupakan suatu chip yang dapat di 
program untuk suatu pengendalian, dimana pada sistem perancangan keamanan pintu gudang ini 
menggunakan mikrokontroler atmega 328P-PU yang ada pada papan Arduino UNO. Arduino 
dikembangkan dari thesis Hernando Barragan pada tahun 2004, ditemukan oleh Massimo Banzi dan 
David Cuartielles dengan tujuan awal untuk membantu para siswa membuat perangkat desain dan 
interaksi dengan harga yang murah, arduino berasal dari bahasa Italia yang berarti teman yang berani 
(Sofyan et al., 2017). Arduino Uno adalah perangkat berisi mikrokontroler yang berukuran sebesar kartu 
kredit yang dilengkapi dengan sejumlah pin berfungsi untuk berkomunikasi dengan perangkat lain. The 
Arduino Uno ATmega328P microcontroller datasheet consists of 14 digital input/output pins (6 of which 
are used as PWM outputs), 6 analog input pins, a 16 MHz ceramic resonator (CSTCE16M0V53-R0), 
USB connection, power jack, ICSP header, and buttons. Reset (Samsugi et al., 2020)(Margolis et al., 
2020)(Ismail et al., 2019). Komponen ini juga diterapkan pada rangkaian elektronik sederhana maupun 
canggih, bahkan dengan modifikasi tertentu, dapat dimanfaatkan sebakai peralatan control yang 
bermanfaat, seperti di rumah sakit dan rumah tangga (Goyena & Fallis, 2019). Untuk pemograman 
mikrokontroler tersebut, menggunakan bahasa pemograman C dengan aplikasi Arduino IDE (Syahida 
et al., 2021). Oleh karena itu, perancangan sistem pengaman pintu ruangan ini diharapkan akan membuat 
pengaman pintu terproteksi dengan baik dan memberikan solusi atas masalah-masalah yang terdapat 
pada keamanan sistem pintu saat ini (Muktafin et al., 2021). 

Riset terdahulu bertajuk“ Desain Pengamanan Ganda pada Kontrol Akses Ruang dengan RFID 
pada Institusi Pembelajaran Besar” teknologi RFID diimplementasikan bersumber pada kebutuhan 
ataupun permasalahan. Teknologi RFID jadi preferensi sebab terdapatnya ID unik pada tiap tag buat 
identifikasi serta validasi pengguna dengan mencocokkannya terhadap akun yang sudah terdaftar di 
dalam basis informasi. Di sisi lain RFID ialah sesuatu perlengkapan yang bisa berdiri sendiri tetapi RFID 
hendak sangat berguna bila dibesarkan jadi sesuatu sistem yang utuh dengan mempraktikkan bermacam 
komponen. Ulasan menimpa kasus serta pemecahan yang digunakan memakai teknologi RFID bisa 
digunakan selaku acuan dalam pelaksanaan buat pengamanan ruangan di lokasi riset. Dengan banyaknya 
ruangan, seperti laboratorium ataupun ruang berarti yang lain serta banyaknya pengguna, utilisasi 
teknologi RFID dirasa lebih pas sebab teknologi RFID relatif murah serta gampang buat dikembangkan 
cocok dengan kebutuhan. Riset ini menawarkan pendekatan pengamanan ganda dengan mengaitkan 
bermacam- macam pemangku kepentingan serta sekalian menggali lebih dalam tentang kemampuan 
yang dipunyai oleh teknologi RFID pada pengamanan ruangan pada institusi pembelajaran besar. Fitur 
yang dipunyai oleh teknologi RFID dengan pengembangan sedikit pada aplikasi backend hendak 
diimplementasikan pada institusi pendidikan tinggi (Sujatmoko & Sujarwo, 2019)(Novi Tompunu et al., 
2020). 

Penelitian lain tentang Rancang Bangun Sistem Pintu Parkir Otomatis Berbasis Arduino Dan 
RFID menghasilkan palang pintu yang bisa membaca id card. Sehabis pemindaian informasi id card 
berakhir, informasi dikirim ke mikrokontroller serta diproses cocok dengan perintah yang sudah 
ditanamkan ke dalam mikrokontroller. Apabila pemindaian/ pembacaan akses diterima, palang pintu 
terbuka serta LCD menunjukkan waktu masuk ataupun keluar, lalu tertutup kembali sehabis kendaraan 
melewati pembacaan sensor ultrasonic yang sudah dipasang di pintu masuk (Rahmanto, 2021). Dikala 
ini mulai dikembangkan sistem pengaman ruangan yang bertabiat elektronik. Berbeda dengan kunci 
manual, kunci elektronik gerakkan kuncinya otomatis sesudah diberi input dari kode pengenal, salah 
satu perlengkapan pengenal yang bisa digunakan ialah RFID( Radio- Frequency identification) 
(Saputra et al., 2020).  

Penelitian terkait lainnya berjudul Perancangan  Sistem  Keamanan  Menggunakan  Solenoid  
Door  Lock  Berbasis Arduino Uno pada Pintu Laboratorium di PT. XYZ menghasilkan bahwa adanya 
keterbatasan dalam mengakses ruangan, dibatasi dengan adanya password, jika pengguna memasukan  
password yang salah maka LED akan berwarna merah, buzzer berbunyi dan pintu tertutup. Hal ini 
efektif mengamankan ruangan. Sedangkan dari sisi kemudahan, dinilai cukup mudah untuk 
penggunaannya (Suwartika & Sembada, 2020). 

Penelitian terkait berjudul “Pemanfaatan Sistem RFID sebagai Pembatas Akses Ruangan”, 
dimana cara kerja sistem ini dimulai dari data RFID tag sebagai identifikasi personal dideteksi oleh 
RFID reader untuk mengatur sistem pembukaan kunci pintu ruangan. Data unik (identik) pada RFID tag 
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ini akan diidentifikasi oleh RFID reader yang kemudian data tersebut akan dibandingkan dengan data 
yang tersimpan pada memori mikrokontroler. Hasil proses perbandingan data ini akan ditunjukkan 
dengan rangkaian buzzer dan rangkaian LED yang selanjutnya sistem akan membuka kunci pintu 
elektrik melalui rangkaian pengendali. Data personal ini kemudian akan ditampilkan dan disimpan pada 
program database di personal computer (PC). Seluruh rangkaian pendukung akan kembali pada keadaan 
semula setelah pintu tertutup kembali, dimana kondisi ini akan terus dideteksi melalui rangkaian sensor 
pintu (Rachmat & Hutabarat, 2014). 

Penelitian lainnya berjudul Alat Pengaman Pintu Dengan Password Menggunakan Arduino Uno 
At Mega 328p Dan Selenoid Door Lock mengemukakan bahwa selenoid door lock ini akan bekerja 
dengan baik, dapat dibuktikan dengan software IDE Arduino yang memperilhatkan bahwa 
microcontroller dapat menerima masukkan dari keypad, adapaun delay yang diimplementasikan untuk 
mengaktifkan selenoid berjalan dengan baik, serta fungsi untuk update dan menyimpan kode sandi 
berfungsi dengan maksimal (Wahyuni et al., 2020). 

Dari penelitian sebelumnya, penulis masih melihat keterbatasan yang ada pada penelitian 
terdahulu. Dalam penelitian ini penulis mencoba mengembangkan sistem pengaman khususnya untuk 
sebuah gudang penyimpanan menggunakan metode R&D untuk menghasilkan piranti kontrol yang 
memanfaatkan RFID dengan pemograman Mikrokontroller. Perangkat ini nantinya akan memudahkan 
pengguna membuka dan menutup pintu cukup dengan menggunakan kartu yang sudah deprogram, tanpa 
menggunakan kunci manual seperti pada umumnya. 

 
2. METODE  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode riset dan pengembangan. Dalam 
pelaksanaan pengembangan instrumen penelitian dapat mengikuti prosedur Research and Development 
dan instrumen yang dihasilkan menjadi produk yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian R&D (Adib, 
2017)(Rozaq & DS, 2017)(Sukmana, 2020). Metode yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan dari produk tersebut (Muwardi & Adisaputro, 2021). R&D juga 
dilakukan untuk mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang sudah ada 
(Zakariah et al., 2020). Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam mendapatkan data-data yang 
diperlukan dalam pembahasan paper ini adalah : 
 
Observasi. (Observation) 

Langkah ini penulis melakukan pengamatan dan uji coba terhadap objek yang akan menjadi  
bahan penulisan. Pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan terhadap objek pintu gudang 
yang belum menggunakan sistem pengamanan pintu otomatis menggunakan Radio Frequency 
Identification (RFID), kemudian penulis melakukan analisa sistem apa yang dibutuhkan untuk 
memecahkan masalah. Selanjutnya melakukan uji coba, untuk mengetahui secara langsung pemanfaatan 
RFID dan Mikrokontroller. 
 
Studi Pustaka. (Library Research) 

Langkah ini dilakukan dengan studi refernsi yang bersumber dari  buku-buku, litertur-litertur, 
catatan-catatan, internet, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas, 
serta sebagai bahan perbandingan atau dasar pembahasan lebih lanjut memperoleh landasan-landasan 
teori yang akan dikembangkan (Rahayuningsih et al., 2020)(Novi Tompunu et al., 2020). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembuatan alat kunci pintu Gudang berbasis RFID ini bertujuan untuk mengganti system 
pengaman kunci pintu konvensional, demi kemudahan dan keamanan ruangan. Kunci pintu gudang 
konvensional secara fisik, digunakan untuk mengunci dan membuka pintu ruangan. Sistem pengaman 
ini, penggunaan kunci konvensional ditiadakan, diganti dengan komponen Solenoid Door Lock dan 
RFID yang terhubung ke Arduino Uno. Solenoid Door Lock tersebut akan terbuka dan tertutup, 
berdasarkan perintah yang diberikan oleh pengguna melalui RFID, dihubungkan ke Arduino Uno yang 
telah diberi program(coding). Alat ini terkoneksi dengan internet pengguna secara wireless. Pada 
program yang dirancang untuk alat ini, dilengkapi dengan sistem data validasi dan waktu login. 
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Diagram Blok Alat 
Prinsip kerja alat ini dilakukan berdasarkan tiga bagian secara fungsional meliputi bagian input 

unit, processing unit, dan output unit, seperti yang tergambar pada gambar1. 
 

 
Gambar.1. Diagram Blok Alat 

 
1. Input 

Komponen input ini merupakan komponen masukan yang akan diproses. Komponen input ini 
terdiri dari : 
a. RFID atau bisa disebut juga Radio Frequency Identification adalah sistem identifikasi berbasis 

wireless yang memungkinkan pengambilan data tanpa harus bersentuhan seperti barcode atau 
magnetic card. alat ini menggunakan sistem radiasi elektromagnetik untuk mengirimkan kode. 

b. Push Button berfungsi untuk membuka pintu dari dalam ruangan 
 

2. Proses 
Mikrokontroler Arduino UNO berbasis ATMega 328, yang akan bertindak sebagai pengolah 

data, data yang telah diterima oleh perangkat RFID dikirim kedalam mikrokontroler dan diproses, 
sehingga menghasilkan perintah-perintah untuk mengontrol LCD, ESP8266-01, Buzzer, Relay dan 
Solenoid door lock. Sedangkan jika input menggunakan push button maka Arduino UNO langsung 
mengirimkan perintah kepada relay untuk memberi arus listrik pada solenoid door lock. 

 
3. Output 

Output merupakan keluaran dari semua proses yang telah di jalankan. Output yang dihasilkan 
yaitu: 
a. Buzzer berfungsi sebagai indikator hasil input yang menghasilkan bunyi seperti alarmLCD berfungsi 

sebagai indikator hasil input agar mempermudah melihat sensor yang telah terdeteksi. 
b. ESP8266-01 berfungsi sebagai wifi untuk mengirimkan uniq key kepada server IO Adafruit 
c. Solenoid door lock berfungsi sebagai indikator hasil input 

 
Skema Rangkaian 

Rancangan skema rangkaian pada gambar 2, adalah sistem yang menggunakan papan 
mikrokontroler Arduino UNO yang di dalamnya terdapat mikrokontroler ATMega328P sebagai pusat 
pemroresan data, sensor RFID sebagai pembaca kartu yang berisi uniq key, dan rangkaian elektronika 
lain sebagai pendukung sistem. Untuk mengaktifkan sistem pengunci pintu berbasis Arduino UNO, 
hubungkan DC jack female pada catu daya (12V 1A) dengan cara menghubungkan catu  daya kepada 
tegangan AC 220V dan hubungkan Arduino UNO dengan memberikan tegangan DC 5V. Pada saat ID 
Tag terdaftar di Arduino UNO , maka akan mengirimkan perintah untuk mengaktifkan relay dan 
memberikan arus ke solenoid door lock. Pintu dapat dibuka, dalam waktu 5 detik relay akan memutus 
arus ke solenoid door lock. Sensor RFID bekerja dengan cara medeteksi uniq key pada kartu yang di 
tempelkan ke sensor RFID, dan akan mengirimkan uniq key ke Arduino UNO untuk menentukan output 
kepada LCD sebagai penampil teks, buzzer sebagai indikator(alarm), dan relay yang berfungsi 
menyambung atau memutuskan arus listrik ke solenoid door lock Untuk proses pengiriman data ke 



Jurnal Informatika dan Teknologi Pendidikan Vol. 4, No. 1 - June 2024, Hal. 18-31 
DOI: https://doi.org/10.25008/jitp.v4i1.75 

 

E-ISSN: 2777-0680 22 

server adafruit, menggunakan modul wifi yang bernama ESP8266-01 berserta adapternya. Jika uniq key 
terdaftar pada Arduino UNO, maka ESP-01 akan mengirimkan uniq key ke server IO Adafruit. 
 

 
Gambar 2. Skema Rangkaian 

 
Cara Kerja Alat 

Cara kerja alat dari setiap rangkaian dijelaskan sebagai berikut: 
a. Catu Daya 

Catu daya DC (power supply) merupakan suatu rangkaian elektronik yang mengubah arus 
listrik bolak-balik menjadi arus listrik searah. Catu daya menjadi bagian yang penting dalam dunia 
elektonika yang berfungsi sebagai sumber tenaga listrik. Seperti pada Gambar 3, rangkaian power 
supply 12V tanpa trafo diatas 4 buah dioda berfungsi sebagai dioda bridge berfungsi sebagai penyearah 
gelombang penuh. Fungsi C1 adalah untuk memperkecil tegangan PLN dan fungsi R1 adalah untuk 
membuang muatan listrik pada C1 saat perangkat dilepas dari saklar listrik. Setelah melalui serangkaian 
resistor, dioda zener dan kapasitor, tegangan yang keluar pada output adalah 12V DC. 

 

 
Gambar 3. Rangkaian Catu Daya 

 
b. RFID(Radio Frequency Identification) 
 

 
Gambar 4. Rangkaian RFID 
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Sensor RFID digunakan sebagai input pada pengunci pintu berbasis mikrokontroler Arduino 
UNO, sensor ini membutuuhkan daya 3.3v DC yang dihubungkan ke pin 3.3v pada Arduino UNO 
seperti yang ditunjukkan pada gambar4. Untuk komunikasi antara Arduino UNO dan RFID 
menggunakan Serial Peripheral Interface(SPI), maka dari itu pin SDA, SDK, MOSI dan MISO perlu 
dihubungkan ke pin 10, 13, 11 dan 12 pada pin Digital Arduino UNO. 

 
c. Arduino Uno 

 

 
Gambar 5. Rangkaian Arduino UNO 

 
Arduino UNO terdiri dari 20 pin yang berfungsi sebagai input dan output, seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 5. Dari 20 pin tersebut, 14 pin digunakan untuk digital input atau output, 
sementara 6 input lagi berfungsi sebagai analog input atau output. Selain pin, ada juga crystal osilator 
dan koneksi USB. Arduino UNO memiliki sisstem kerja yang open source dengan seri 
mikrokontrolernya ATMega 328P. Pada rangkaian RFID door lock ini pin yang digunakan adalah pin 
Analog dan Digital. Pin Digital 02 dan 03 akan dihubungkan ke TX dan RX pada ESP8266-01, pin A4 
dan A5 dihubungkan ke SDA dan SCL pada LCD, pin Digital 04 dihubungkan ke negatif push button, 
pin Digital 05 digunakan sebagai output kepada relay, pin digital 06 sebagai output kepada buzzer 
dihubungkan ke positif buzzer, Pin digital 09 sampai pin digital 13 dihubungkan ke pin RFID yaitu, 
RST, SDA, MOSI, MISO dan SCK. 

 
d. ESP8266-01 

 
Gambar 6. Rangkaian ESP8266-01 

 
ESP8266 disebut sebagai System On Chip (SOC)  yang memiliki kemampuan untuk terhubung 

dengan jaringan TCP/IP via Wi-Fi selain kemampuan layaknya mikrokontroler sebagai sebuah “otak” 
dan  pengendali di dalam dunia elektronika embedded. Modul ini dibuat oleh Espressif System, pabrikan 
asal cina. Gambar 6 menunjukkan Modul wifi ESP8266 yang berfungsi untuk memberikan arduino 
koneksi jaringan internet agar dapat terhubung ke server adafruit. Pin yang terhubung yaitu rx ke digital 
pin 3 dan tx ke pin digital 2. 
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e. Buzzer 
 

 
Gambar 7. Rangkaian Buzzer 

 
Buzzer sebagai indicator (alarm) bahwa ID Tag tidak terdaftar, maka buzzer akan menerima 

sinyal dari Arduino UNO untuk membunyikan buzzer. Pada gambar 7 digambarkan Pin yang di gunakan 
hanya ada 2 yaitu, pin Digital 06 sebagai Output pada buzzer dan pin ground buzzer dihubungkan kepada 
pin groud Arduino UNO. 

 
f. LCD 

 

 
Gambar 8. Rangkaian LCD 

 
Gambar 8 menjelaskan skema LCD 16×2 digunakan untuk menampilkan status dari Sensor 

RFID, jika dirasa terlalu rumit maka kita bisa menggunakan serial monitor atau lebih dikenal dengan 
Modul I2C. Ada 4 buah pin pada Modul I2C yaitu pin SCL, SDA, Ground dan VCC(5v). Pin SDA pada 
Modul I2C dihubungkan ke pin A4 Arduino UNO, pin SCL dihubungkan ke pin A5, pin ground 
dihubungkan ke pin ground Arduino UNO, dan pin VCC(5v) dihubungkan ke 5v pada Arduino UNO. 

 
Flowchart Program 

 
Gambar 9. Flowchart Program 
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Rancangan Program (Coding) 
Initialisasi 

Pada perancangan sistem ini coding dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian coding hardware 
Arduino UNO dan coding pada hardware ESP8266-01, kedua hardware saling berkomunikasi secara 
serial.  
1. Baris kode inisialiasi pada ESP8266-01 : 
 

 
Gambar 10. Intialisasi ESP8266-01 

 
Dari baris perintah diatas pustaka library yang wajib di import ke dalam project kita adalah 

ArduinoJson.h, ESP8266WiFi.h, Adafruit_MQTT.h, dan Adafruit_MQTT_Client.h. Seperti yang 
ditunjukkan gambar 10, masing-masing pustaka memiliki fungsinya,  ArduinoJson.h digunakan untuk 
menyampaikan pesan serial dari arduino ke ESP-01 dalam format Json. ESP8266WiFi.h digunakan 
untuk menghubungkan ESP8266 ke WIFI router. Sedangkan Adafruit_MQTT.h dan 
Adafruit_MQTT_Client.h berfungsi untuk menghubungkan dengan server Adafruit MQTT. Setelah itu 
kita juga perlu melengkapi parameter dari konkesi WIFI dan parameter koneksi Adafruit_MQTT. 

 
2. Baris kode inisialiasi pada coding Arduino UNO : 

 

 
Gambar 11. Intialisasi Arduino UNO 

 
Gambar 11 menunjukkan pustaka library Wire.h digunakan bersamaan dengan library 

LiquidCrystal_I2C untuk komunikasi I2C LCD 1602 dengan Arduino Uno, sedangkan kartu RFID 
MFRC522 menggunakan komunikasi SPI untuk berkomunikasi dengn UNO, pustaka SPI.h dan 
MFRC522.h saling berkaitan. Pustaka MFRC522.h ini juga membutuhkan inisialisai pin yang akan 
digunakan sebagai RST dan SS, dalam project ini menginisialisasi RST dengan pin 9, dan SS dengan 
pin 10. ArduinoJson.h diperlukan karena dalam perancangan ini kita akan mengkomunikasikan pesan 
antara Arduino Uno dan ESP01, komunikasi yang terjadi adalah komunikasi serial satu arah dari 
Arduino ke ESP01, untuk komunikasi ini memerlukan pustaka SoftwareSerial.h. 
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Input 
a. Coding ESP8266-01 

 
Gambar 12. Input coding di ESP8266-01 

 
Pada baris kode JsonObject& root = jsonBuffer.parseObject(Serial), Json buffer memparsing 

data serial yang berasal dari Arduino Uno hasil dari parsing data ini berupa object ID kartu, hasil objek 
ini disimpan pada variabel yang kemudian akan dikirimkan ke server Adafruit MQTT, seperti pada 
gambar 12. 

 
b. Coding Arduino Uno 

 

 
Gambar 13. Input coding Arduino UNO 

 
Method atau fungsi bukaPintuDariDalam adalah fungsi untuk menginstruksikan arduino 

melalui push button membuka pintu dari dalam ketika pintu terkunci. Seperti pada gambar 13, Baris 
kode mfrc522.PICC_IsNewCardPresent() berfungsi untuk mendeksi ada tidaknya kartu, sedangkan 
pada baris kode mfrc522.PICC_ReadCardSerial()  dieksekusi jika kartu terdeteksi, maka ID kartu akan 
dibaca. 

 
c. Coding Push Button 

 

 
Gambar 14. Input coding Push Button 

 
Fungsi bukaPintuDariDalam berisi kode yang mengunakan millis, milis digunakan agar 

program tidak terhenti, berbeda dengan delay yang akan memblok baris program lainnya. Pada gambar 
14, ditunjukkan baris program unsigned long currentMillis = millis() memiliki arti memasukkan nilai  
millis ke variabel currentMillis, pada baris berikutnya currentMillis - previousMillis >= interval 
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memiliki arti jika waktu sekarang dikurangi waktu sebelumnya lebih dari interval yang ditentukan maka 
baris program berikutnya akan dieksksui. Pada baris d = digitalRead(Pushbutton) mengartikan bahwa 
jika d bernilai 0 atau LOW maka rekay akan aktif dan akan mengaktifkan solenoid door untuk membuka 
kunci pintu, sebaliknya jika variabel d bernilai 1 atau HIGH maka relay menjadi tidak aktif dan solenoid 
door akan menutup. 

 
Main Program 
a. Coding pada ESP018266-01 

 

 
Gambar 15. Main program ESP8266-01 

 
Gambar 15 menunjukkan baris program inti dimulai dari baris yang berisi perintah mqtt.ping(3) 

jika koneksi tersambung dengan server maka program akan mengeksekusi baris perintah program 
setelahnya yaitu JsonObject& root = jsonBuffer.parseObject(Serial), yang pada intinya baris ini akan 
memparsing data dari komunikasi serial ke bentuk data objek. Hasil parsing terdapat pada baris kode 
String id = root["id"], object id yang berasal dari Arduino Uno diterima oleh ESP01 dan dimasukkan ke 
dalam variabel String id. Kemudian pada baris id.toCharArray(charBuf, 50); kode yang masih berupa 
tipe data String di ubah ke tipe data char, data ini kemudia dikirim ke server, perintah ini dapat kita lihat 
pada if (! Attendance.publish(charBuf)). 

 
b. Coding Arduino UNO 

 

 
Gambar 16. Main program Arduino UNO 

 
Pada gambar 16, baris kode utama di atas terdapat if yang berisikan kondisi seleksi dari kartu 

yang terbaca oleh RFID dengan ID kartu yang sudah kita tentukan dalam kode, dari logika tersebut 
menghasilkan kondisi, jika kondisi true maka akan menampilkan di LCD bahwa user berhasil membuka 
pintu, kemudian mengirim data ke ESP01 berupa data Json melalui komunikasi serial, sebaliknya jika 
komunikasi bernilai false atau salah maka di lcd akan ditampilkan user gagal atau belum terdaftar, sistem 
juga akan menyalakan buzzer sebagai alarm. 

 
Output 

 

 
 

Gambar 17. Coding Output 
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Pada gambar 17 ditunjukkan baris perintah root.printTo(ser) hasil pesan yang berisikan ID akan 
dikirimkan ke ESP8266-01 melalui komunikasi serial, data ini sebelumnya diubah terlebih dahulu ke 
format Json. 

 

 
Gambar 18. Coding output pada LCD 

 
Pada gambar 18, baris perintah lcd_print terdapat baris kode yang akan menampilkan pesan 

string ke LCD. lcd.backlight() berfungsi untuk mengatur pencahayaan dengan menyalakan led yang 
terdapat pada modul LCD. lcd.clear() berfungsi untuk menghapus text dari layar.  

 

 
Gambar 19. Coding output pada relay 

 
Gambar 19 menunjukkan baris fungsi/method buka pintu terdapat digitalWrite(Relay, LOW) 

kode baris ini akan mengaktifkan relay sehingga membuka pintu, kemudian setelah 5 detik delay, baris 
kode digitalWrite (Relay, HIGH) membuat pintu akan tertutup.  

 
Hasil Percobaan 

Uji coba ini dilakukan dengan respon aktif, atau tidak aktifnya pin-pin mikrokontroler Arduino 
UNO, akan mengaktifkan, atau me- nonaktfikan, relay yang terhubung dengan pin mikrokontroler 
Arduino UNO, percobaan ini dilakukan untuk mensimulasikan pengunci pintu berbasis RFID. Hasil 
percobaan terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: hasil percobaan input, hasil percobaan output dan hasil 
percobaan keseluruhan. 

 
Hasil Percobaan Input 

Untuk mengetahui hasil dari input alat, dilakukan percobaan terhadap respon alat yang telah 
dibuat, dengan respon RFID dan Push Button yang masuk ke pin-pin mikrokontroler Arduino UNO, 
berdasarkan input, seperti terlihat pada Tabe l dan Tabel 2 berikut ini: 

 
Tabel 1. Percobaan Sensor RFID 

Input dengan sensor RFID 
No Percobaan Hasil Percobaan 
1 Ketika alat aktif Sensor aktif 
2 Ketika ID Tag <1cm Sensor dapat membaca uniq key 
3 Ketika  ID Tag >1cm Sensor tidak dapat membaca uniq key 

 
Tabel 2. Percobaan Push Button 

Input dengan Push Button 
No Percobaan Hasil Percobaan 
1 Ketika tidak di 

tekan 
Arduino tidak mengirimkan perintah kepada relay untuk mengaktifkan solenoid 

door lock 
2 Ketika di tekan Arduino mengirimkan perintah kepada relay untuk mengaktifkan solenoid door 

lock 
 

Hasil Percobaan Output 
Untuk mengetahui hasil output dilakukan percobaan terhadap respon LCD seperti yang 

ditunjukkan Tabel 3, percobaan outpun Buzzer pada Tabel 4, percobaan Solenoid Door Lock pada Tabel 
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5, dan percobaat Adafruit ouputnya terlihat pada Tabel 6 yang terhubung pada masing-masing pin 
Arduino UNO. 

 
Tabel 3. Output pada LCD 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 4. Output Buzzer 

 
Tabel 5. Output Solenoid Door Lock 
Output pada Solenoid Door lock 

No Percobaan Hasil Percobaan 
1 Ketika alat aktif Aktif 
2 Ketika ID Tag terdaftar Solenoid tidak bisa terbuka 
3 Ketika ID Tag tidak terdaftar Solenoid dapat terbuka 
4 Input menggunakan push button Solenoid dapat terbuka 

 
Tabel 6. Output Adafruit 

Output pada server Adafruit 
No Percobaan Hasil Percobaan 

1 Ketika alat aktif tetapi tidak 
terkoneksi dengan internet Tidak tehubung 

2 Ketika alat aktif dan terkoneksi 
internet Terhubung 

3 Ketika ID Tag terdaftar dan 
terkoneksi dengan internet Uniq key terkirim ke server adafruit 

4 Ketika ID Tag tidak terdaftar dan 
terkoneksi dengan internet Tidak mengirimkan uniq key yang tidak terdaftar 

 
Hasil Percobaan Keseluruhan 

Hasil Percobaan keseluruhan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 7, alat ini berkerja dengan 
baik, semua input dan output yang berkerja/berjalan sesuai dengan rancangan alat. Pengiriman data 
(Nomor ID card yang terdaftar) kepada web Adafruit berjalan dengan baik. Perangkat Buzzer, LCD, 
ESP8266-01, Relay dan Solenoid Door Lock, berkerja sesuai dengan yang dirancang, yaitu 
mensimulasikan pengunci pintu berbasis RFID. Untuk hasil pengujian akan dibuatkan tabel seperti 
dibawah ini: 

Tabel 7. Hasil Percobaan Keseluruhan 

Output pada LCD 
No Percobaan Hasil Percobaan 
1 Ketika alat aktif Menampilkan teks “Welcome Tap Your ID !” 
2 Ketika input ID Tag tidak terdaftar Menampilkan teks “Akses Ditolak Coba Lagi” 
3 Ketika input ID Tag terdaftar Menampilkan teks “Akses diterima Silahkan masuk” 
4 Ketika alat tidak aktif LCD tidak aktif 

Output pada Buzzer 
No Percobaan Hasil Percobaan 
1 Ketika alat aktif Buzzer aktif 
2 Ketika ID Tag tidak terdaftar Buzzer berbunyi 
3 Ketika ID Tag terdaftar Buzzer tidak berbunyi 

Percobaan 

No Percobaan Ketka alat 
tidak aktif 

 
Ketika alat aktif 

Ketika Mendapatkan Input 
Benar Salah 

1 Sensor 
RFID Tidak aktif Aktif 

Membaca dan 
mengirimkan ke 
arduino, untuk 

mengaktif-kan relay 

Membaca dan 
mengirimkan ke arduino, 
untuk tidak mengaktifkan 

relay 
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4. KESIMPULAN  

Dari hasil pembahasan penulisan laporan tugas akhir tentang “Implementasi RFID pada pintu 
gudang” dengan menggunakan Arduino UNO dan ESP8266-01 dapat disimpulkan bahwa sistem 
pengunci pintu menggunakan RFID akan lebih membantu pemiliknya. Kunci pintu RFID berbasis 
mikrokontroler memiliki jarak antara RFID reader yang mampu membaca nomor ID tag(kartu) pada 
jarak antara 0cm –0.5cm dan pada jarak 1cm atau selebihnya sensor RFID tidak mampu membaca nomor 
ID. Proses pembuatan alat ini yang merupakan inti dari program ini menjadi lebih akurat, mudah, dan 
praktis, karena setiap elemen yang dibutuhkan di dalam proses ini telah secara langsung terhubung 
kedalamnya. Modul ESP 8266-01 berfungsi untuk arduino agar terhubung ke wifi. Sensor RFID yang 
digunakan dapat berfungsi sebagai pendeteksi objek atau ID card yang ingin memasuki ruangan tersebut. 

Pengembangan dari penelitian ini berikutnya tentu dapat dilakukan dengan menambahkan 
metode yang lebih mencakup keseluruhan, dan basis dari pembuatan perangkat tersebut juga dapat 
dikembangkan menggunakan piranti lain. 
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